BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
Hasil untuk mengetahui sikap islami dari siswa dalam belajar
matematika dengan menggunakan bahan ajar berupa Majalah Matematika
Islam dengan pendekatan Al-Qur’an adalah sebagai berikut:
1. Tahap Pendefinisian (Define)

Pada tahap ini peneliti menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat
pembuatan Majalah Matematika Islam dengan pendekatan Al-Qur’an.
Adapun hal-hal yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:

a. Analisis Kurikulum
Adapun yang dihasilkan dari pengamatan dan wawancara saat
proses analisis kurikulum adalah sebagai berikut:

1) Proses kegiatan pembelajaran matematika yang digunakan oleh
guru adalah mengacu pada kurikulum 2013.

2) Melalui kurikulum 2013 guru dapat memberi gambaran terkait
tahap-tahap pembelajaran kedalam kehidupan nyata. Sehingga
dengan adanya kurikulum 2013 guru dapat dengan mudah
menyusun bahan ajar matematika yang terintegrasikan dengan

nilai-nilai islami.

b. Analisis Guru
Menganalisis guru dalam menggunakan model dan metode
yang sering dipakai saat proses pembelajaran dikelas. Adapun yang
dihasilkan dari wawancara sebagai berikut:
1) Saat proses wawancara dan observasi langsung dengan guru
matematika yang mengajar kelas X TAV (Tehnik Audio Vidio)
dan kelas X TKR (Tehnik Kendaraan Bermotor), pada saat

proses pembelajaran guru masih menggunakan metode lama.
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Salah satunya metode ceramah, sehingga proses pembelajaran
berkesan masih cenderung pasif.

2) SMK Muhammadiyah 1 Nganjuk saat proses pembelajaran guru
matematika masih diperlukan untuk lebih kreatif dalam
mengembangkan bahan ajar. Selama ini saat proses
pembelajaran masih beracuan pada buku wajib dan LKS.
Sehingga, siswa belum seberapa mampu mengaplikasikan
materi matematika dalam kehidupan yang riilnya. Adapun isi
dari rubrik-rubrik majalah diantaranya : Mathematic Education,
Infomate, Profil llmuan matematika Islam, Sains Islam, Doctor
Mathematic, Asahan Otak.

c. Analisis Siswa
Proses menganalisis karakteristik siswa, yang mengamati dari
segi perilaku, keterampilan, dan motivasi belajar matematika dari
siswa tersebut. Siswa kelas X SMK Muhammadiyah 1 Nganjuk
tahun pelajaran 2017/2018. Adapun hasil dari pengamatan pada
saat proses pembelajaran sebagai berikut:

1) Pengamatan siswa kelas X SMK Muhammadiyah 1 Nganjuk
dari hasil penelitian yang dilakukan pada tanggal 17 April 2017.
Rata-rata siswa berusia 16-17 tahun, yang mana kemampuan
berfikir mereka masih cenderung lebih tertarik pada sesuatu
yang sifatnya aplikasi atau berkaitan langsung dengan
kehidupan sehari-hari.

2) Hasil wawancara langsung dengan guru matematika menyatakan
jika KKM yang ada di sekolah SMK Muhammadiyah 1 Nganjuk
menuntut siswa memiliki nilai rata-rata diatas 75. Namun, pada
kenyataannya rata-rata nilai dari hasil belajar matematika siswa
kelas X belum dapat dikatakan diatas KKM. Hal ini
menunjukkan bahwa minat siswa terhadap belajar matematika

masih perlu ditingkatkan lagi. Sehingga siswa cenderung



beranggapan untuk mencapai nilai diatas KKM terasa sangat
sulit.

3) Pengetahuan terkait materi Trigonometri yang ada ditingkat
SMK, sebelumnya sudah didapat materi dasarnya saat duduk di
SMP. Pada dasarnya materi Trigonometri sangat erat jika
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga siswa akan
mengetahui adanya integrasi Trigonometri dengan nilai-nilai
islami.

. Analisis konsep

Proses dalam mengidentifikasi, merinci dan menyusun secara
sistematika, dari konsep-konsep yang relevan saat proses

pembelajaran, sesuai kurikulum 2013 di SMK Muhammadiyah 1

Nganjuk. Peneliti memilih materi Trigonometri, karena terdapat

konsep-konsep yang sangat erat kaitannya dengan aplikasi

kehidupan sehari-hari, serta juga ada kaitannya dengan aplikasi
nilai islami. Selain itu juga, materi Trigonometri juga sebagai
materi Kkeberlanjutan pada tingkat berikutnya. Analisis konsep

terdapat pada diagram 4.1.
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Diagram 4.1 Analisis Konsep

jumlah dan selisih dua sudut adalah sebagai berikut:

y

yang tertaera dalam konsep saat
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Contoh Aplikasi Trigonometri dalam

kehidupan sehari-hari dengan pendekatan

Diagram 4.2 Analisis Materi

e. Analisis Tugas

Peneliti  mengidentifikasi  keterampilan  siswa dalam
menyelesaiakan tugas saat proses belajar, sesuai kurikulum2013
tingkat SMK. Sehingga diperoleh kerangka belajar yang akan
dikembangkan pada materi Trigonometri kelas X di SMK
Muhammadiyah 1 Nganjuk. Analisis meliputi tugas umum dan
tugas khusus. Tugas umum merujuk pada SK dan tugas khusus
merujuk pada Indikator pencapaian hasil belajar dari materi

Trigonometri.
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1) Tugas Umum pada Standar Kompetensi (SK)
Menggunakan rumus sinus dan cosinus jumlah dua sudut,
selisih dua sudut, serta sudut ganda untuk menghitung sinus
dan cosinus dari sudut tertentu dengan menggunakan bahan
ajar Majalah Matematika Islam dengan Pendekatan Al-
Qur’an.

2) Tugas Khusus (Indikator)
a) Menggunkan rumus cosinus jumlah dan selisih dua sudut
b) Menggunakan rumus sinus jumlah dan selisih dua sudut.
¢) Menggunakan rumus tangen jumlah dan selisih dua sudut.

f. Analisis Tujuan Pembelajaran
Proses untuk menggabungkan antara analisis tugas dan analisis
konsep, yang diperoleh melaui tujuan-tujuan pembelajaran, sebagai
dasar untuk menyusun soal pretest dan posttest. Adapun
pembelajara Trigonometri juga memiliki tujuan sebagai berikut:
1) Siswa diharapkan dapat menerapakan nilai-nilai islami pada
kehidupan sehari-harinya sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an.
2) Siswa lebih antusias dalam belajar matematika dengan adanya
bahan ajar berupa Majalah Matematika Islam dengan
Pendekatan Al-Quran.
3) Siswa diharapakan setelah mempelajari materi tersebut, akan
semakin bertambah pengetahuannya baik bersifat umum atau

agama.

2. Tahap Perancangan (Design)

Tujuan tahap ini untuk membuat suatu kerangka desain dari
bahan ajar yang dibutuhkan siswa dan guru saat proses pembelajaran
yaitu sebagai berikut:

a. Perancangan Bahan Ajar
Peneliti merancang kerangka bahan ajar Majalah Matematika

Islam dengan Pendekatan Al-Qur’an pada Materi Trigonometri



agar memberikan kesan yang berbeda dengan bahan ajar yang
lain. Karena penggunaan bahan ajar yang biasa digunakan oleh
guru adalah LKS dan Buku paket siswa. Selain itu siswa juga
belum mengetahui integrasi antara nilai Al-Qur’an dengan materi
Trigonometri. Dengan hal tersebut melalui bahan ajar majalah
matematika islam dapat diterapakan di siswa kelas X Tehnik
Audio Vidio (TAV) dan kelas X Tehnik Kendaraan Bermotor
(TKR) yang sama-sama menggunkan kurikulum 2013 dan materi
Trigonometri. Adapun rubrik dalam bahan ajar Majalah
Matematika Islam dengan Pendekatan Al-Qur’an sebagai berikut:
1) History Of Mathematic
Rubrik ini memuat pengetahuan sejarah awal mula
ditemukan matematika pertama kali oleh umat muslim. Maka,
siswa secara tidak langsung juga akan belajar sejarah
perkembangan ilmu pengetahuan yang waktu itu dipelopori
oleh ilmuan muslim.
2) Mathematic Education
Rubrik ini memuat beberapa pengetahuan tambahan sesuai
dengan materi yang sedang dibahas. Adapun materi yang
sedang dibahas adalah Trigonometri di integrasikan dengan
nilai-nilai islami. Diharapkan siswa semakin memahami peran
dalam belajar Trigonometri pada kehidupan sehari-hari dengan
integrasi nilai-nilai islami.
3) Infomate
Rubrik ini memuat tentang fenomena-fenomena yang
terjadi disekitar kita yang berhubungan dengan materi
Trigonometri. Jadi, siswa akan semakin memahami terkait
aplikasi dari belajar Trigonometri yang sangat bergam
kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari.
4) Example
Rubrik ini memuat tentang aplikasi Trigonometri dalam

kehidupan sehari-hari. Bertujuan agar siswa lebih bersemangat
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untuk belajar, dan mengurangi rasa bosan siswa saat proses
pembelajaran matematika.
5) Profil llmuan matematika Islam

Rubrik ini memuat tentang profil ilmuan matematika islam
beserta hasil penemuannya, sehingga siswa lebih memahami
terkait perkembangan sejarah peradaban islam yang waktu itu
sebagai pelopor perkembangan diranah intelektual dalam
pemikiran-pemikirannya.

6) Matematika Islam
Rubrik memuat tentang fenomena alam yang berhubungan
dengan nilai islam serta penelitian-penelitian terdahulu
berkaitan dengan materi Trigonometri. Secara tidak langsung
akan mendorong siswa untuk menciptakan inovasi-inovasi
baru diranah matematika.

7) Doctor Mathematic

Rubrik yang membahas tentang faktor-faktor timbulnya
penyakit malas terhadap matematika. Melalui rubrik ini siswa
akan mengetahui solusi agar dapat belajar matematika secara
baik. Agar tidak ada alasan lagi atau presepsi jika matematika
adalah pelajaran yang sulit.

8) PASTI (Pandangan Siswa Trigonometri)

Rubrik ini memuat tanggapan siswa dalam hal materi
Trigonometri, menurut pengetahuannya. Siswa SMA atau
SMK tentu sudah pernah belajar materi Trigonometri, sehingga
dapat berbagi dalam mencari solusi mengatasi kesulitan siswa
agar dapat terciptanya suatu  pembelajaran  yang
menyenangkan.

9) Asahan Otak
Rubrik ini memuat teka-teki yang isinya sesuai dengan materi
yang dibahas atau bisa disebut dengan evaluasi. Jadi, siswa
dapat menguji kemampuannya dalam memahami materi

Trigonometri.



Berdasrkan rubrik dari bahan ajar Majalah Matematika
Islam dengan Pendekatan Al-Qur’an dapat digunakan untuk
diterapakan saat proses pembelajaran.
b. Perancangan Format

Peneliti merancang kerangka format yaitu Majalah Matematika

Islam dengan Pendekatan Al-Qur’an yang akan dikembangkan.

Sehingga format yang dipakai memang layak dikatakan sebagai

majalah. Adapun format majalah yang digunakan disesuaikan

dengan intigrasi Al-Qur’an dan materi Trigonometri, yaitu:

1) Menggunakan kertas Art Paper dengan Gramaturnya 120gr,
yang memiliki permukaan licin, halus dan terlihat jelas
warnanya. Selain itu dengan ukuran tersebut tepat digunakan
untuk proses pembelajaran, sehingga siswa tidak akan merasa
jenuh.

2) Desain majalahnya menyerupai buku dalam hal penjilidan,
sehingga memudahkan siswa untuk membuka dalam tiap-tiap
halaman sehingga siswa tidak kesusahan dalam menyimpan
bahan ajar tersebut.

3) Desain dari majalah menggunakan perpaduan warna-warna,
untuk memberikan rangsangan yang tajam dalam hal informasi
dan motoriknya. Jadi, mengurangi siswa tidak merasakan bosan
untuk belajar matematika.

4) Penggunaan font yang kurang lebih tiga macam agar berfariasi.
Karena pada hakekatnya pembuatan majalah ini digunakan
untuk proses pembelajaran. Jika terlau banyak font yang
dipakai, dikhawatirkan berdampak kurang bagus dalam bahan
ajar majalah untuk proses pembeljaran.

5) Isi Majalah didesain dengan memadukan antara integrasi Al-
Qur’an dengan materi Trigonometri, serta memberikan contoh
rillnya dari Trigonometri dalam kehidupan sehari-hari, untuk
menumbuhkan nilai-nilai religiusitas.

a. Perancangan Desain
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Peneliti merancang kerangka desain pada bahan ajar Majalah
Matematika Islam dengan Pendekatan Al-Qur’an. Schingga antara
guru dan siswa terlihat aktif saat proses pembelajaran. Desain awal
majalah mempertimbangkan bagaimana guru akan menggunakan
majalah yang sudah dikembangkan dan handout sesuai dengan
pembelajaran di sekolah tersebut.

Penggunaan majalah yang dikembangkan bertujuan untuk
penguatan materi, memberikan contoh riil yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari, serta memberikan pengetahuan terkait

integrasi Al-Qur’an dengan matematika.

3. Tahap Pengembangan (Develop)
Bahan Ajar Majalah Matematika Islam dengan Pendekatan Al-
Qur’an dikembangkan, menghasilkan produk bahan ajar yang dapat
dipakai untuk proses pembelajaran. Adapun hasil dari uji validasi

majalah dari tahap | dan 11 adalah sebagai berikut:

a. Hasil Uji Validasi Instrumen Kelayakan Tahap |
Berdasarkan hasil uji validasi Majalah Matematika Islam
dengan Pendekatan Al-Qur’an terdiri dari 1 validator ahli
majalah yang merupakan Sekretaris Redaksi Matan PWM Jatim.
Proses uji kelayakan Majalah Matematika Islam dengan
Pendekatan Al-Qur’an ini dilakukan dengan cara menggunakan
instrumen yang sudah disesuaiakan denagn apa Yyang
dibutuhkan. Sehingga menjadi instrumen penilaian tahap 1.
Adapun hasil hasil penilaian instrumen tahap 1 dapat dilihat

pada Tabel 4.1 sebagai berikut:



Tabel 4.1 Hasil Uji Validasi Kelayakan Tahap |

Majalah Matematika

Islam dengan Pendekatan Al-Qur’an
No | Butir Penilaian Sub Komponen | Skor | Rata-rata | Kriteria
1 Komponen Kelayakan Isi 3 10 3,3 Valid
2 Komponen Penyajian 4 13 3,25 Valid
3 Komponen Kelayakan | 5 15 3 Kurang Valid
Kegrafikan
Jumlah Keseluruhan 9,55
Rata-rata Keseluruhan 3,18 Valid

Berdasarkan perhitungan uji validitas diatas diperoleh rata-
rata-rata keseluruhan adalah 3,18 yang termasuk dalam kriteria
“valid”. Sudah dijelaskan pada pembahasan metode penelitian
kategori kevalidan dengan mencocokkan rata-rata total dengan
kriteria kevalidan pada bahan ajar majalah. Jika diperoleh
kevalidan rata-rata totalnya 3 maka tergolong bahan ajar tersebut

valid, dengan katagori 3 < RTVp,qjq1an < 4.

Hasil Uji Validasi Instrumen Kelayakan Aspek Isi Tahap Il
Uji validasi kelayakan aspek isi tahap Il memuat tiga aspek
kelayakan. Adapun aspek kelayakan itu terkait isi, bahasa,
penyajian dan kegrafikan. Uji kelayakan ini dilakukan oleh ahli
majalah. Adapun hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.2 sebagai

berikut:

Tabel 4.2 Hasil Uji Validasi Instrumen Kelayakan Aspek Isi Majalah
Matematika Islam dengan Pendekatan Al-Qur’an tahap 2

No | Butir Penilaian Sub Komponen | Skor Rata- Kriteria
rata

1 Cakupan Materi 2 7 3,5 Valid

2 Keterbatasan Tema 2 7 3,5 Valid

3 Akurasi Materi 4 15 3,75 Kurang Valid

4 Kemuktahiran 3 12 4 Valid
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No | Butir Penilaian Sub Komponen | Skor Rata- Kriteria
rata

5 Merangsang Minat 4 16 4 Valid

6 Mengembangkan Wawasan | 1 4 4 Valid
Nilai Islami

7 Mengandung Wawasan | 2 8 2 Valid
Kontekstual

Jumlah Keseluruhan 24,75

Rata-rata Keseluruhan 3,53 Valid

Berdasarkan aspek isi tahap Il pada Majalah Matematika

Islam dengan Pendekatan

keseluruhan  3,53. Adapun

kategori

Al-Qur anmemiliki

kevalidan

rata-rata

dengan

mencocokkan rata-rata total dengan kriteria kevalidan pada bahan

ajar majalah maka, dinyatakan “valid”.

Hasil Uji Validasi Instrumen Kelayakan Aspek Bahasa Tahap
I

Uji Validasi Instrumen Kelayakan Aspek Bahasa Tahap Il
pada Majalah Matematika Islam dengan Pendekatan Al-Qur’an
bertujuan untuk mengukur seberapa valid bahasa yang digunakan
dalam penyusunan kalimat dalam majalah. Adapun hasilnya dapat

dilihat pada Tabel 4.3 sebagai berikut:
Tabel 4.3 Hasil Uji Validasi Instrumen Kelayakan Aspek Bahasa Tahap |1

Majalah Matematika Islam dengan Pendekatan Al-Qur’an

No | Butir Penilaian Sub Komponen Skor Rata-rata Kriteria

1 Kesesuaian  dengan | 2 8 4 Valid
Perkembangan Siswa

2 Komunikasi 1 4 4 Valid

3 Dialog 2 7 3,5 Valid

4 Kejelasan 2 8 4 Valid
Penyusunan Kalimat

5 Kesesuaian  Kaidah | 1 4 4 Valid
Bahasa Indonesia

6 Penggunaan  Tanda | 2 8 4 Valid
Baca dan Simbul




Jumlah Keseluruhan 23,5
Rata-rata Keseluruhan 3,92 Valid
Berdasarkan aspek bahasa tahap Il pada Majalah

Matematika Islam dengan Pendekatan Al-Qur’anmemiliki rata-

rata keseluruhan 3,92 yang termasuk dalam kriteria “valid”.

d. Uji Validasi Instrumen Kelayakan Aspek Penyajian dan

Kegrafikan Tahap 11

Uji Validasi Instrumen Kelayakan Aspek Penyajian dan

Kegrafikan Tahap Il pada Majalah Matematika Islam dengan

Pendekatan Al-Qur’an bertujuan untuk uji validitas data-data

yang digunakan dalam penyusunan majalah. Adapun hasilnya

dapat dilihat pada Tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil uji validasi Instrumen Kelayakan Aspek Penyajian Dan
Kegrafikan Tahap Il Majalah Matematika Islam dengan
Pendekatan Al-Qur’an.

No | Butir Penilaian Sub Komponen | Skor | Rata-rata | Kriteria
1 Komponen Penyajian 3 11 3,67 Valid

2 Dorongan Penyajian Materi | 6 19 3,17 Valid

3 Penyajian Pembeljaran 4 16 4 Valid

4 Ukuran Majalah 2 8 4 Valid

5 Bagian Kulit Majalah 5 17 3.4 Valid

6 Bagian Isi 6 21 3,5 Valid
Jumlah Keseluruhan 21,74

Rata-rata Keseluruhan 3,62 Valid

Berdasarkan aspek Penyajian dan kegrafikan tahap Il pada

Majalah

Matematika Islam

deng

an Pendekatan Al-

Qur’anmemiliki rata-rata keseluruhan 3,62 dinyatakan “valid”.

Kevalidan bahan ajar majalah yang dinyatakan valid, jika bahan
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ajar tersebut memiliki katagori 3 < RTVy,4jq1an < 4. Jadi hasil

uji kelayakan tahap Il hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.5

sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Uji kelayakan Tahap |1

No | Uji Kelayakan Tahap |1 Rat-rata Total | Katagori Validasi
Validasi

1 Aspek Isi 3,82 Valid

2 Aspek Bahasa 3,92 Valid

3 Aspek Penyajian dan Kegrafikan 3,6 Valid

1) Hasil Pengembangan Bahan Ajar Majalah Matematika

Islam dengan Pendekatan Al-Qur’an

Pengembangan

Majalah Matematika

Islam dengan

Pendekatan Al-Qur’an dalam penyusunannya ada beberapa

hal yang harus diperhatikan. Secara umum yang harus

diperhatikan diantaranya adalah spesifikasi dari rubrik-rubrik

yang mengacu pada proses belajar, halaman depan, halaman

judul, daftar isi, halaman teks dan kata pengantar.

Tabel :4.6 Hasil Revisi Majalah Matematika Islam dengan Pendekatan

Unsur majalah  yang
harus tercantum dalam
halaman sampul yakni;
(i) Judul Majalah; (ii)

Pada halaman  sampul  depan
diusahakan untuk pewarnaan sampul,
gambar dari tokoh matematika lebih
diperjelas lagi.

Al-Qur’an
No | Spesifikasi Majalah Masukan Validator Tindak Lanjut
1 Halaman Sampul Halaman Sampul Halaman Sampul

Sampul depan majalah dalam
pewarnaan sampulnya, gambar dari
tokoh sudah disesuaikan dengan yang
diprioritaskan materi.
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No | Spesifikasi Majalah Masukan Validator Tindak Lanjut
Spesifikasi Rubrik; (iii) MATEMATIKA ISHLAM
Logo Universitas; (iv) oo Mtnatks Kl dngon Pendkton A-0ur o
Nama Penerbit (dapat & * '
disertakan ataupun | W SO > 4
tidak). -
2 Halaman Judul Halaman Judul Halaman Judul
_ ] ¥ | Untuk font huruf, kata yang harus
Unsur majalah  yang | Adapun yang perlu diperbaiki adalah | diganti sudah disesuaikan dengan apa
harus tercantum dalam | font huruf dari tulisan “Majalah | yang validator sarankan.
halaman judul yakni; (i) | Matematika Islam dengan Pendekatan
Judul  Majalah, (i) | Al-Qur’an” dan kata “Penangung
Pembimbing Majalah, | Jawab” diganti dengan ‘“Pembimbing
dan (iii) Logo Fakultas. | Majalah”
Najaloh Natematika slam dengan Pendefatan Al-Quran Magih Matematika im deqgin Pendekitin AlQiram
Penanggung jawab : Penanggung jawab :
— —
an
3 Halaman Daftar Isi Halaman Daftar Isi Halaman Daftar Isi

Unsur-unsur ~ majalah
yang harus tercantum di
bagian atas daftar isi
yakni; (i) judul majalah,
(if) nomor majalah, (iii),
halaman tiap-tiap rubrik.

Untuk font jenis huruf dan ukuran
hurufnya lebih disesuaikan. Dan
penyusunannya daftar isinya
disesuaikan dengan urutan majalah.
Agar tidak memberikan kesan yang
memebingungkan.

Jenis font huruf, ukuran hurufnya, serta
penyusunan  daftar  isinya  sudah
disesuiakan dengan urutan majalah.
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No | Spesifikasi Majalah Masukan Validator Tindak Lanjut
Sedangkan unsur-unsur Daftar Isi Daftar Isi
majalah yang harUS Majoloh Matematika Islam dengan Pendekatan Al-Qur'an ’ Majolah Matematika Islom dengan Pendekatan Al-Qur'an ‘
tercantum dalam daftar : | kata pengantar 2~ | kata pengantarz
L. _ 3.\ Dafar Isi e 3.|Dafrar Isi r _~
ini yakm; n.ama IO——— K1, KD dan Tujuarf 4 B K1, KD dan Tujuari 4
pengarang, judul artikel, ‘ istory of Marhematid s istory Of Mathemarid 6
dan nomor haI aman 7iMathematic Educationlll l"ﬁ’mme{” = 7\Mathematic Education Inﬁ’mﬂgus
artikel. Ll Profl limuan Matematika 20 17ixampie Profl limuan Matematikd 20~
24.1 Matematika Islam . . = 24.| Matematika Islam
Sick Mathematic 26 Doctor M,,,,,,,,,,,,-% 26
27/pasTi Asahan otak|28 : 27/PASTI Asahan otak 28
3, 3,
4 Kata Pengantar Kata Pengantar Kata Pengantar
Bagian yang berisi kata | Dalam penulisan kata pengantar | Lebih mengatur lagi untuk aturan jenis
pengantar dari penyusun | seharusnya mengatur jenis font huruf | font huruf dan ukuran dari hurufnya.
dan mencakup pada | yang dipakai dan ukuran hurufnya | Sehingga terkesan lebih serasi
struktur redaksi majalah | lebih disesuaikan
. ? & Kata Penszantar
Reading Smart!l | Smart Reader !!
[/ 24 E | YH
5 Halaman KI, KD, | Halaman KI, KD, Indikator dan | Halaman KI, KD, Indikator dan
Indikator dan Tujuan | Tujuan Tujuan
Tepat pada halaman ini | Validator memberikan masukan terkait | Terkait apa yang disarankan oleh
memuat rincian dari Kl, | jenis font hurufnya, ukuran dari | validator sudah disesuaiakan. Mulai dari
KD, Indikator dan | hurufnya, serta penyesuaian dalama | pengaturan jenis font hurufnya, ukuran
Tujuan dari | pemberian warana. Selain itu juga | hurufnya, dan penyesuaian KI, KD,
pembelajaran sehingga | untuk Kl, KD, Indikator dan Tujuan | Indikator dan Tujuan pada Silabus dan
dapat tercapai dengan | harus disamakan dengan Silabus dan | RPP.

penggunaan bahan ajar

RPP.
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No | Spesifikasi Majalah Masukan Validator Tindak Lanjut
“Majalah  Matematika KI, KD, INDIKATOR DAN TUJUAN KI, KD, INDIKATOR DAN TUJUAN
Islam dengan : o L BRE . g
Pendekatan Al- s —
Qur’an”.
e ST ,53
=)
md::";“;?:.";:f‘: )Q o {
if &
EY
6 Lensa Berfikir Lensa Berfikir Lensa Berfikir
Halaman ini memuat | Validator memberikan saran dalam | Sesuai dengan saran yang diberikan oleh
pengantar untuk | lensa berfikir, seharusnya dicantumkan | validator. Terkait pencantuman ayat-
memberikan ayat-ayat Al-Qur’an, dan kolom nama | ayat Al-Qur’an dan perbaikan kolom
pengetahuan terkait | kelompok didesain lebih bervariasi | nama kelompok.
integrasi  Matematika | lagi.
dan nilai-nilai  Islami L omron p————— e
dalam pembelajaran e -
dalam materi
Trigonometri
[5,)
7 History Of | History Of Trigonometri History Of Trigonometri
Trigonometri Masukan yang diberikan validator | Bagian ini tindak lanjut dari proses
Rubrik ini  memuat | pada bagian ini adalah pengaturan | perbaikan majalah adalah dengan
pengetahuan sejarah | paragrafnya, kejelasan dari gambarnya | mengatur paragrafnya, mengatur
awal mula ditemukan kejelasan dari gambarnya sehingga

matematika pertama kali

terlihat tidak monoton.
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Masukan Validator

No | Spesifikasi Majalah
oleh umat muslim.
8 Mathematic Education

Rubrik ini  memuat
beberapa pengetahuan
tambahan yang sesuali
dengan materi  yang
sedang dibahas.

Tindak Lanjut

Aoh b sangetoto e yimg S berjobant. Kercwgha berfhe dors oren i |

Mathematic Education

Pada bagian ini seharusnya:

1.

Untuk desain becgrond kertasnya
disamakan  sehingga, supaya
terlihat jika materi yang ada di
dalamnya saling berikatan.
Untuk paragraf yang ada pada
rubrik ini lebih diatur lagi.
Pengaturan jenis font huruf, dan
ukuran fontnnya disamakan.

o oo peints penghitangon sorichel lfabon v diguncken ik G

Mathematic Education

Sesuai apa yang disarnkan validator

perbaikannya:

1. Desain Becgrond pada rubrik ini
disesuikan ~ warnanya.  Dengan
menggunakan warna cerah.
Sehingga isi majalah terlihat jelas.

2. Pengaturan pada paragraf sudah
disamakan.

3. Sudah disesuikan dengan apa yang
di intruksikan oleh validator.
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No

Spesifikasi Majalah

Masukan Validator

Tindak Lanjut
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No

Spesifikasi Majalah

Masukan Validator
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Tindak Lanjut




No

Spesifikasi Majalah

Masukan Validator

Informate

Rubrik ini  memuat
tentang fenomena-
fenomena yang terjadi
disekitar ~ kita  dan
berhubungan  dengan
materi matematika pada
materi Trigonometri.

Informate
Pada bagian ini lebih diatur lagi alur
penyusunan percakapannya. Sehingga
pembaca mudah untuk memahami
terkait isi percakapan tersebut.

Tindak Lanjut

Informate

Perbaikan pada rubrik ini sudah

disesuaikan dengan apa yang disarankan
oleh validator.

Luar baissa yos manfat bl
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No | Spesifikasi Majalah Masukan Validator Tindak Lanjut

10 | Example Example Example
Rubrik ini  memuat | Rubrik  ini  seharusnya  untuk | Perbaikan pada bagian rubrik ini
tentang aplikasi | pemberian warnan lebih diatur lagi. | disesuaikan dengan apa yang disarankan
Trigonometri dalam | Selain itu juga gambar lebih | oleh validator.

kehidupan sehari-hari.

disempurnakan agar terlihat jelas

Reading Smart iniloh aplikasi dari Trigonometri:
Navigasi untuk menemukan jarak dari pantai ke suatu titik di laut.

R
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No | Spesifikasi Majalah Masukan Validator Tindak Lanjut
noml oseq
e
11 | Profil llmuan | Profil lImuan Matematika Profil Ilmuan Mate?natika
Matematika Masukan yang diberikan validator | Tindak lanjut dari proses perbaikan
Rubrik ini memuat | pada bagian ini adalah pengaturan | majalah adalah dengan mengatur
tentang profil ilmuan | paragrafnya, kejelasan dari gambarnya | paragrafnya, mengatur kejelasan
matematika islam | dan pengaturan jenis font huruf dan | gambarnya sehingga terlihat tidak
beserta hasil | ukuran hurufnya. monoton. Sesrta mengatur jenis font
penemuannya.

Swart warl menakal!

tematika adalalt warisan persdaban Iskm yang sangat penting,
dokteran, sstronomi, optik, tekhnologi mesin, sejarsh

il bsgumaan, yang ustr dizaman ol
suatu ironi.
ajian yang sangat penting. Hampir semua pemi lur‘n-nrmpodul u memiliki
sangat kot dalan bidang i

i sangat

huruf dan ukuran font hurufnya juga.

dd

1«»\@ Swart wdrt mengkajil

tematika adalah warisan peradaban lslam yang sangat penting,
ing; kedokteran, astronomi, optik, tekhinologi mesin, sejarah

i ilmu-ilmu keagamaan, yang Justru dizaman modern kini umat Islam ketinggalan,
memanyg suatu ironi. Matematika di era ejayaan peradaban 1slam masa lampau

mp.ku Kajian yang sangat penting. Hampir semua pemikir besar tempo dulu memiliki
uat dalam bidang ini.

tam bidang ini sangat

-
i dalam peradaban iam bisangajuga il - inny, ermasi
. Dan bi islam juga ki

Karena i mmum dan mlenun‘k. mp-hn Kajian dan profesi yang mym.
juga. Diantar intelektual
dalam bidang ini (m(annllu) ‘mllmyl Trigonometri, antara lain:
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No | Spesifikasi Majalah Masukan Validator Tindak Lanjut
Abu Nast Wansur (v. 1039 ) Abu Nasr Wansur (.1039 H)
22, 22,
Aljayani (abad 11 M Aljayani (abad 11 M
Al Khuyandi ( w. 390 H/ 1000 M Al Khuyandi ( w. 390 H/ 1000 M
3] 22,
12 | Matematika Islam Matematika Islam Matematika Islam
Rubrik  yang memuat | Untuk desain becgrond kertasnya | Desain Becgrond pada rubrik ini
tentang fenomena alam | disamakan sehingga, supaya terlihat | disesuikan warnanya. Dengan

yang berhubungan | jika materi yang ada di dalamnya | menggunakan warna cerah. Sehingga isi
dengan nilai islam serta | saling berikatan. Dan lebih diatur | majalah terlihat jelas. Serta perbaikan
memuat penelitian- | untuk jenis font huruf dan ukuran | juga pada jenis huruf dan font huruf
penelitian terdahulu | fontnnya

yang ada kaitannya
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No

Spesifikasi Majalah

Masukan Validator

Tindak Lanjut

dengan materi

Trigonometri.

=
Antikasi Awran Cosinus tlan \Imn Seaitiva Bola
_Lalam §erhituncan Fiblat
~ (Sebuan Lelasi Antara mmnnlﬂsa dan Azama)

ans v Sty s 2000
r:-uumw.'w.\.m.-.mu.d. s
o At

Ibadah Salat yang Merupakan manitestasi bentuk ketaatan dar seorsng mekhhik kapeds Reb-ve delem

Anlikasi Aturan Cosinus dan Sinus ﬂs‘lllla tola
Talam Derhitungan Ar:
(Sebuan Lelasi Antar.

ah Fibi
‘@ Matematika dan Agama)

A Solikin S M3 o
it Univenies Mabarmadiyah Sursbeys Tabn 2009

o pm..,,m. T

Universitas el Surabaya.

it

Ihadah Salat yang sz etk beaaan dc soorsng kil kepas o

hownban yang sk biss dipisatian karens menghadsp st “manac saan sat syarat sahnya sat.
AvBaqarah (2) ayat 144

S s i

e o

Sumggub Kam (secing) metivat ukamy menangadah ke angt. maka singgun Karm kan mematngkan

R i, v b o Do s agerv coan oo
{Taurat dan Ingl) memang mengelahui, behwa berpaling ke Mot

(Yahudi can Nasrani) yang Gber Al K
il Haram ity adaiah banar darl Tunannys;
2005:23)

Berdasarkan bl . maka alangkah ko setap muslen dfarm merslan badsh sist mamahi artang

penentuan arah gblst atau salatnya. Berkenaan dengan itu, membshas penentuan arah ibiat pada
Polkkatnys Bdsish mombaas pemiungon ansh s lavat o mm 0 lore wisnt, en e Koot
haline 1 A dan B adiah jara tarpendek
s permukasn boka & lerpat terseout Tiations, 20055, sye ek yong Gountkon eduon ook
o plirsmpiidbcbruisimh
Knazanah sk Sadongian. pomitungan
183) dangan kata dasar hasaba — yund:
mussataun - tissbart (\magriba2012:1). seingoe Tkt o W (sl Arograna
2012121 maciulen b’

T berrakna sk megpuing posil bensda arch
Jan, panei-planel dan tain-iae). Yang meanilii skar kala yang sama dengen kata ‘tisab adsiah
Kets
‘bulan itu dapat i tinggh ™
el . flsk yang ik biea diapaskan dengen portitungan, koo memik nama-nem s separt
da juga yang sabagal
ora panngan (k) (oo 30912 3
Kombak pada fokus pembahsan yatu parhitungan arsh kiblat, maka rumus yang sering digunakan dalam
dan sinus. Namun. cal: G

D propicphes

kv s 80 B otticn. Loveas Sy b menjdi u-lal\ Satu syarat sahnya salat
yaitu QS.Al-B:

e . s 5

SRR S RS PRI JRAT I Y

b Kami (sering) melibat
TR Riet yoos o e Pnlmih lah
painglastah s
dan Inyily
o Ao sk
el v i s ol i el e s e et
i gt sl slsnys. Sekenaan dengan

“Sungp
g

ke Mm.u.\ m

(e finhas

e
o satah, G s T
2005:23)

couan arsh kil pada

Havikamye sl r o et o ey b,
dan s dalam ol ‘merupakan jra ser.Jra s aars i termpar A dan B ik srpenack
da permuknan bola tersebut (Kusdiono, 2002:5), artinya jarak yung digunakan adalah jarak

sritgeetbaryeinady

Perhitungun arah kiblat dalam khazanah keilmusan Istam dipela
dalam bahasa Arab discbut dengan alhisib (

abatan - bisiban (Anugraha2

(2012:1-2) menjelask:

{matari b

i dalam ilmu falak. Sedangkan
Al H1:113) dengan kata dasa idsabs
1), schingga ilmu falak di uga dengan ilemu bisib. Anugraha
2 Tl bl oo bemmabie o, kil sgiung posi benda gt
planct-planct dan lain-} yang sama dengn kot Hiseb” adalah
Kata | Qur'a
ol chari dan bulan ity dapet dibitung
Selain . lmu falak yo bisa dilepask:

ogan keteli
dengan prhianga
o) Gl 13.3)

u falak sebagai
preelprrrboy

Kbl pods ok pombibann yots prti
atur fulak yaity rumus cosin
aplikasinys pada perhi

arab kiblat,

 rumus yuny sering digunskan dalun

Tervabut

24,

P’ a o dan s
(AZhari.2((5:32 13) didefinisikan sebagai berikut:

Corg - Selsne e sroc
Atau
Cotg B="E2512 _cosacig C

B:Sudut arah kiblat. Jika n-uny- posit maka arah Kiblat diniung dari uiara,
dan jika negatif difitung dari
C:Selisin bujur tempat dengan i kaiban

3
TLintang tempat pengamat, B ¢T adalah lintang selatan, maka negatif dan untuk
$T adalah lintang utara, maka

kiLintang kabah

v A
sederhana tentang Rumus cosins dan simus
Mﬁln.zmlzu)wmwhlplw
e cotbsina +cos acos ¢
Cot b= mz‘ﬁvmacmc

:Sucdut arsh kiblat. Jika hasilya positf maka arsh kiblat diiung dari utar.
£ dihitung d
abal

Ji tempat deagan buj

0-§T)

k)

mpat pengaimat, ika $T adalah fintang selatan, maka negatf dan untok
g utar, Tika posiit

¢k Lmh'm& b

L belakang ferschut. dan dikarcoskan waktu, maks dolam penulisan ni
fokus yang skas dijadikan it plikasi ramus cosins din s dalam perhiangsn arsh Kiblat
Adspn agar_penyusuman penulisan ssienai. wth tsbopan-ahspun scbogai berkut

i e perhi Yemowdion
ditap deagan diambil schush kesimpulin,

10

Doctor Mathematic

Rubrik yang membahas
tentang  faktor-faktor

Doctor Mathematic

Sudah disesuaiakan apa yang menjadi
perbaikan.

Doctor Mtematika

Lebih dirapikan
seragam dll.

lagi soal bangku,
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No | Spesifikasi Majalah Masukan Validator Tindak Lanjut
tentang timbulnya T
penyakit malas dengan D
matematika [ et <
RO (ol Ml g
1 Memeniegi materatika bukan dengan keterpabsaan.
2.Sering nelakukan latihan terhadap soal-scal.
3'2%‘%‘2‘5‘!“&“ 'vr\'\mmfeﬁlebih dahulu.
4.Lakukan pengditungan secara teliti dan cerdik.
5. Menahani konsep secara baik dan berurutan.
6. engulangi beberiga kali demgan scal yang berbed-beda.
11 | PASTI (Pandangan | PASTI (Pandangan Siswa | PASTI (Pandangan Siswa
Siswa Trigonometri) Trigonometri) Trigonometri)
Rubrik ini  memuat | Saran dari Validator adalah luntuk | Perbaikan yang dialkukan sesuai dengan
tanggapan siswa dalam | nama dan komentar saling | yang diintruksikan.
hal materi Trigonometri, | berdampingan
menurut
sepengetahuannya
12 | Asahan Otak Asahan Otak Asahan Otak

Rubrik ini memuat teka-
teki yang isinya sesuai
dengan materi yang
dibahas  atau bisa
disebut dengan evaluasi

Untuk mengasah kemampuan
sesesorang, berisi tentang permainan
yang berfikir. Sehingga perlu adnya
aturan dari pargraf dan jenis fonntya,
serta ujkuran hurufnya

Perbaikan yang dialkukan sesuai dengan
yang diintruksikan oleh validator.
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No

Spesifikasi Majalah

Masukan Validator

Tindak Lanjut

- Qi
“ue-

>

Pasangkan Dralt | wmt Il secara benar

Daftar |
1. Sinus, Cosinus, dan Tangen
2. Penyusun tabel Trigonometri

3. Anli matematika terbesar sepanjang zaman
modern dan zaman kuno

5. Tulisan matematika terkuno

6. Sin 105 derajat + 15 derajat

7. Cos 75 derajat - Cos 15 derajat

8 Nﬂmbm“ﬂiw lima maka pllai Si

9. Nilai yang tepat menggunakan rumus
..........

10. Nilai yang tepat menggunakan rumus

€9 '

4, Perhitungan arah kibiat memanfaatkan apiikasi

wmmemuumuuam it darl Sin (asb) =

dua sudut dari Cos (a-b) = cos acos b - sina

mmmmmm

—

2) Uji Coba Produk
a) Uji Coba Terbatas

Setelah melakukan uji validitas. Peneliti melakukan uji
coba dengan skala kecil pada kelas X TAV SMK
Muhammadiyah 1 Nganjuk. Uji coba dilakukan dengan

memberikan pretest dan post test serta, tanggapan siswa

sehingga didapatkan data sebagai berikut:

b) Uji validitas dan Reliabilitas

Pada Uji validitas maka dihitung dengan menggunakan

rumus yang sudah diterangkan pada metode penelitian.

Validitas dari Nilai Pre Test TAV sebagai berikut:

(i) Pada butir soal nomor 1 diperoleh nilai yang

koefisien korelasi 0,76 yang berkatagori tinggi.

(i)

Pada butir soal nomor 2 diperoleh nilai yang

koefisien korelasi 0,70 yang berkatagori tinggi.

(iii)

Pada butir soal nomor 3 diperoleh nilai yang

koefisien korelasi 0,6 yang berkatagori tinggi.
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Correlations

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas dari Nilai Pre Test TAV

Butirl Butir2 Butir3 Total

Butirl Pearson_ 1 493" 095 761"

Correlation

Sig. (2-tailed) .023 .682 .000

N 21 21 21 21
Butir2 Pearson' 493" 1 -.006 702

Correlation

Sig. (2-tailed) .023 979 .000

N 21 21 21 21
Butir3 Pearson_ 095 -006 1 575

Correlation

Sig. (2-tailed) .682 979 .006

N 21 21 21 21
Total Pearson_ 261 202" 575 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .006

N 21 21 21 21

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Validitas dari Nilai Post Test TAV sebagai berikut:

(i)

(i)

(i)

Tabel

Pada butir soal nomor 1 diperoleh nilai yang
koefisien korelasi 0,61 yang berkatagori tinggi.
Pada butir soal nomor 2 diproleh nilai yang
koefisien korelasi 0,78 yang berkatatagori tinggi.
Pada butir soal nomor 3 diperoleh nilai yang

kefisien korelasi 0,86 yang berkatagori tinggi.
4.8 Hasil Uji Validitas dari Nilai Post Test TAV

Correlations

Butirl Butir2 Butir3 Total
Butirl  Pearson Correlation 1 199 .301 .610™"
Sig. (2-tailed) 387 186 .003

N 21 21 21 21
Butir2  Pearson Correlation .199 1 534" T
Sig. (2-tailed) 387 013 000

N 21 21 21 21
Butir3  Pearson Correlation .301 534" 1 .856™
Sig. (2-tailed) 186 013 000

N 21 21 21 21




Total  Pearson Correlation .610™ Nasa .856™ 1
Sig. (2-tailed) .003 .000 .000
N 21 21 21 21

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

liditas dari Nilai Pre Test TKR sebagai berikut:

(iv)

(v)

(vi)

Pada butir soal nomor 1 diperoleh nilai yang
koefisien korelasi 0,72 yang berkatagori tinggi.
Pada butir soal nomor 2 diperoleh nilai yang
koefisien korelasi 0,76 yang berkatagori tinggi.
Pada butir soal nomor 3 diperoleh nilai yang

koefisien korelasi 0,62 yang berkatagori sedang.

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas dari Nilai Pre Test TKR

Correlations

Butirl Butir2 Butir3 Total
Butirl  Pearson Correlation 1 494™ .079 718
Sig. (2-tailed) .006 680 .000
N 30 30 30 30
Butir2 Pearson Correlation 494" 1 .143 J57
Sig. (2-tailed) .006 450 .000
N 30 30 30 30
Butir3 Pearson Correlation .079 143 1 627
Sig. (2-tailed) 680 450 .000
N 30 30 30 30
Total  Pearson Correlation 718" 757 627 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Validitas dari Nilai Post Test TKR sebagai berikut:

(iv)

v)

(vi)

Pada butir soal nomor 1 diperoleh nilai yang
koefisien korelasi 0,64 yang berkatagori sedang.
Pada butir soal nomor 2 diproleh nilai yang
koefisien korelasi 0,79 yang berkatatagori tinggi.
Pada butir soal nomor 3 diperoleh nilai yang

kefisien korelasi 0,61 yang berkatagori sedang.
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Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas dari Nilai Post Test TKR

Correlations

Butirl Butir2 Butir3 Total
Butirl  Pearson Correlation 1 313 -.042 .636™
Sig. (2-tailed) 092 824 .000
N 30 30 30 30
Butir2  Pearson Correlation 313 1 313 793"
Sig. (2-tailed) 092 092 .000
N 30 30 30 30
Butir3  Pearson Correlation -.042 313 1 610™
Sig. (2-tailed) 824 092 .000
N 30 30 30 30
Total  Pearson Correlation .636™ 793" .610™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 30 30 30 30

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliabilitas

Pada perhitungan dari uji realibilitas menggunakan rumus yang
sudah tercantum pada penjelasan pada metode penelitian,

adapun hasilnya sebagai berikut :

(i) Realibilitas dari Nilai Pre Test TAV adalah 0,40

dengan kriteria reabilitas sedang.
Tabel 4.11 Hasil Uji Reliabilitas dari Nilai Pre Test TAV

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
401 3

(i) Realibilitas dari Nilai Post Test TAV adalah 0,62

dengan kriteria reabilitas sedang.
Tabel 4.12 Hasil Uji Reliabilitas dari Nilai Post Test TAV

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.620 3




(iti) Realibilitas dari Nilai Pre Test TKR adalah 0,47 dengan

Kriteria reabilitas sedang.
Tabel 4.13 Hasil Uji Reliabilitas dari Nilai Pre Test TAV

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
466 3

(iv) Realibilitas dari Nilai Post Test TKR adalah 0,41

dengan kriteria reabilitas sedang.
Tabel 4.14 Hasil Uji Reliabilitas dari Nilai Post Test TKR

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
423 3

3) Deskripsi Pembelajaran Menggunakan bahan ajar
Majalah Matematika Islam dengan Pendekatan Al-Qur’an
Pada saat uji coba skala kecil di kelas X TAV (Teknik
Audio Vidio) respondennya berjumlah 21 siswa dan skala
besar di kelas X TKR (Teknik Kendaraan bermotor)
respondennya berjumlah 30 siswa SMK Muhammadiyah 1
Nganjuk. Pembelajaran ini dilakukan dengan mengacu pada
Silabus dan RPP selama 2 kali pertemuan. Pertemuan
pertama, siswa diminta untuk mengerjakan spesifikasi dari
rubrik “Lensa Berfikir” yang bertujuan memberi gambaran
terkait integrasi nilai Al-Qur’an dengan Matematika selama
15 menit dengan cara berkelompok. Setelah selesai
mengerjakan, siswa diminta untuk mereview kembali
pembelajaran dengan cara mengerjakan soal pretest secara
individu selama 15 menit. Setelah itu, guru menjelaskan
materi tentang sinus dan cosinus jumlah dua sudut, selisih
dua sudut selama 15 menit. Pertemuan kedua guru mereview

penjelasan materi dengan berdiskusi selama 5 menit. Setelah
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itu selama 15 menit siswa diajak mendiskusikan suatu soal

yang terdapat pada spesifikasi di majalah

“Discation”,

kemudian dilanjutkan dengan pemberian soal post test untuk

dikerjakan selama 15 menit. Dan langkah selanjutnya ialah

mengevaluasi pembelajaran, serta mengisi angket selama 10

menit.

Tabel :4.15 Hasil Observasi Gurus saat pembelajaran dengan bahan
ajar Majalah Matematika Islam dengan Pendekatan Al-

Qur’an

Butir Pertanyaan Ke- | Jumlah Skor | Rata- Kriteria
guru rata

(1) 1 3 3 Baik

(2) 1 4 4 Sangat Baik

3) 1 4 4 Sangat Baik

4) 1 4 4 Sangat Baik

(5) 1 3 3 Baik

(6) 1 4 4 Baik

Jumlah Keseluruhan 22

Rata-rata Keseluruhan 3,67 Sangat Baik

Berdasrkan hasil pengamatan di kelas guru telah menerapkan

pembelajaran dengan baik. Dibuktikan dengan nilai rata-rata

keseluruhan dari lembar observasi penilaian guru adalah 3,67.

Berdasarkan penilaian keterlaksanaan pembelajaran, jika rata-rata

nilai 3,25<RK<3,25 maka termasuk dalam kriteria sangat baik.

Jadi rata-rata nilai keseluruhan 3,67 berarti “guru melakukan suatu

pembelajaran secara sangat baik”.

dilihat pada lampiran F.

4) Tes Hasi Belajar Siswa

Lembar pengamatan dapat

Setelah selesai proses pembelajaran yang dilakukan siswa, baik

skala besar ataupun skala kecil. Hasil belajar siswa rata-rata siswa
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mendapatkan nilai diatas KKM. Ketentuan KMM pelajaran
Matematika SMK Muhammadiyah 1 Nganjuk adalah < 75.

Dalam hal ini dapat di jelaskan sebagai berikut :

Tabel :4.16 Hasil Belajar dengan Bahan Ajar Majalah Matematika
Islam dengan Pendekatan Al-Qur’an

No | Kdhs | Jumlah | Nilai diatas KKM Nilai dibawah KKM Keterangan
Uji Coba
€ Pre Test | Post Test | Pre Test | Post Test
r
1 X TAV | 21 Siswa | 20 Siswa | 20 Siswa | 1 Siswa 1 Siswa Skala Kecil
d
a
2

X EKR 30 Siswa | 23 Siswa | 28 Siswa | 7 Siswa 2 Siswa Skala Besar

arkan tabel diatas dapat disimpulkan jika pada kelas X TAV
SMK Muhammadiyah 1 Nganjuk, tingkat keberhasilan siswa
belajar matematika dengan Majalah Matematika Islam dengan
Pendekatan Al-Qur’an berdasarkan nilai Post Test dan Pre Test
diperoleh persentase 95% dari uji coba skala kecil. Persentase
untuk nilai Pre Test diperoleh 76% dan persentase niali Post
Test diperoleh 93% dari uji coba skala besar siswa kelas X TKR
SMK Muhammadiyah 1 Nganjuk.

5) HasilTanggapan Siswa Terhadap Majalah Matematika Islam
dengan Pendekatan Al-Qur’an pada Uji Skala Kecil dan uji
Skala Besar
Adanya tanggapan dari siswa terkait bahan ajar untuk dinilai
tingkat kelayakannya dalam pembelajaran. Sehingga peneliti
menggunakan kelas X TKR yang beresponden 30 orang sebagai
skala besar dan skala kecilnya kelas X TAV yang beresponden
21 orang. Adapun data yang dihasilkan sebagai berikut:
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Tabel :4.17 Daftar Nama Siswa Pada Uji Coba Skala Kecil

No Nama Siswa Jenis Kelamin L/P
1 Achmad Romadhoni L
2 Ahmad Syaifudin Z L
3 Ahmad Zunaidi L
4 Aldi Fahrezi L
5 Bagus Aldi Prasetyo L
6 Danang P L
7 Dedy Sulistiawan L
8 Dicky Rahmadhan L
9 Heri Siswanto L
10 Luky Hariyanto L
11 M. Hasan Bahri L
12 M. lhsan G L
13 Panji Pratama L
14 Rendi Citra L
15 Reza Nur Pratama L
16 Ringga Kamsianto L
17 Taufiq Syaifulloh L
18 Thony Riko A L
19 Wahyu Widodo L
20 Yahya Nurjianto L
21 Yusuf Fahri Q L

Tabel 4.18 Hasil Tanggapan Siswa Skala Kecil Dengan Bahan Ajar
Majalah Matematika Islam dengan Pendekatan Al-Qur’an.

Butir Jumlah o
Pertanyaan STS | KS CS S SS Siswa %NRS Kriteria
Ke-
(1) 0 0 0 21 |0 21 80 Sangat
Kuat
Sangat
Kuat
) 0 0 0 20 1 21 80,95
Sangat
Kuat
(3) 0 0 0 20 1 21 80,95
(4) 0 0 4 17 0 21 76,19 Kuat




Butir Jumlah o

Pertanyaan STS | KS CS S SS Siswa %NRS Kriteria

Ke-

(5) 0 0 21 |0 21 80 Sangat
Kuat

(6) 0 2 17 |2 21 80 Sangat
Kuat

(7

0 0 18 |2 21 78,09 Kuat

(8) 0 3 18 |0 21 77,14 Kuat

Jumlah 633,32

Keseluruhan

Rata-rata 80 Sangat

Keseluruhan Kuat

Berdasarkan tabel diatas di peroleh nilai rata-rata keseluruhan

adalah 80. Adapun persentase 80% < NRS < 100% termasuk

dalam kriteria sangat kuat. Sehingga disimpulkan jika bahan

ajar yang ditanggapi siswa kelas X TAV termasuk dalam kriteria

“sangat kuat”.

Tabel :4.19 Daftar Nama Siswa Pada Uji Coba Skala Besar

Z
o

Nama Siswa

Jenis Kelamin L/P

Ferdi Setyawan

L

Ferry Mega saputra

Firman Nur Akbar

Gea Putra S.P

Graha Alvin D

Harmuji Setyawan

Harun Yusuf Setyawan

Heri Setiawan

O O N| o O | W| N|

Herman Sahroni

=
o

Imam Prasetyo

r\r|\r|r|r|r|{r| | -
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No | Nama Siswa Jenis Kelamin L/P
No | Nama Siswa Jenis Kelamin L/P
11 Indra Prasetyo L
12 Irvan singgih Prasetya L
13 Jonggki Firnanda L
14 Juni Eko Prasetyo L
15 Krisna Yudha W L
16 Kurnia Sabili Ahmad R L
17 Luluk Subianto L
18 M. Riyan Ariansyah L
19 M. Samsul Arifin L
20 Mochammad Dandie L
Fauzie
21 Moh. Bayu Rohani L
22 Mohammad Bayu Aji L
23 Muh. Nur Rifai L
24 Muhammad Fikri W L
25 Muhammad Muhaimin L
26 ﬁ/luzarofiq Anha Zuhri L
27 Nanang Dwi P L
28 Nur Haji L
29 Oky Dwi Pangestu L
30 Ongki Pamungkas L

Tabel 4.20 Hasil Tanggapan Siswa Skala Besar Dengan Bahan Ajar

Majalah Matematika Islam Dengan Pendekatan Al-Qur’an

g::'ltgnyaan Ke- | SST |KS |CS S SS Jumlah Siswa | Y0NRS | Kriteria
1)

0 0 0 27 3 30 82 Sangat Kuat
)

0 0 0 25 5 30 83,33 Sangat Kuat
®)

0 0 0 30 1 30 83,33 Sangat Kuat
(4)
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Butir
Pertanyaan Ke- | SST | KS | CS S SS Jumlah Siswa | Y0NRS Kriteria
0 0 4 26 0 30 77,33 Kuat
Butir L
Pertanyaan Ke- | SST | KS | CS S SS Jumlah Siswa | Y0NRS Kriteria
®)
0 0 0 28 2 30 81,33 Sangat Kuat
(6) 0 0 2 28 0 30 78,67 Kuat
@) 0 0 0 25 5 30 83,33 Sangat Kuat
(8) 0 0 3 23 4 30 80,68 Kuat
Jumlah Keseluruhan
650
Rata-rata Keseluruhan Sangat Kuat
81,25

Berdasarkan  tabel diatas di perolen nilai rata-rata
keseluruhan adalah 81,25. Adapun persentase 80% < NRS <
100% termasuk dalam kriteria sangat kuat. Sehingga
disimpulkan jika bahan ajar yang ditanggapi siswa kelas X TKR

termasuk dalam kriteria ‘“‘sangat kuat”.
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Tabel 4.21 Hasil Tanggapan Guru Skala Besar Dengan Bahan Ajar
Majalah Matematika Islam Dengan Pendekatan Al-Qur’an

Butir
Pertanyaan Ke- | STS |KS |CS |S SS Jumlah guru | %NRS Kriteria
(1) 0 0 0 2 0 2 80 Sangat Kuat
(2 0 0 0 1 1 2 90 Sangat Kuat
3) 0 0 0 0 2 2 100 Sangat Kuat
(4) 0 0 1 1 0 2 70 Kuat

0
(5) 0 0 2 0 2 80 Sangat Kuat
Jumlah Keseluruhan 420
Rata-rata Keseluruhan 84 Sangat Kuat

Tabel 4.22 Hasil Tanggapan Guru Skala Kecil Dengan
Bahan Ajar Majalah Matematika Islam Dengan Pendekatan

Al-Qur’an.
Butir Jumlah o
Pertanyaan Ke- | STS | KS | CS SS | guru %NRS | Kriteria
1) 0 0 0 0 2 80 Sangat
Kuat




Sangat

2 Kuat
0 0 0 1 2 100
Sangat
©)) Kuat
0 0 0 1 2 100
Butir Jumlah o
Pertanyaan Ke- | SST | KS | CS SS | guru %NRS | Kriteria
(4) 0 0 1 0 2 60 Kuat
(5) 0 0 0 0 2 80 Sangat
Kuat
(6) 0 0 0 0 2 80 Sangat
Kuat
Sangat
) Kuat
0 0 0 0 2 80
Sangat
Kuat
(8) 0 0 0 1 2 100
Jumlah Keseluruhan 425
Rata-rata Keseluruhan 85 Sangat
Kuat

B. Hasil Pengembangan

Hasil pengemabangan dari pengembangan Majalah Matematika Islam dengan

Pendekatan Al-Qur’an adalah sebagai berikut:

1. Tahap Pendefinisian

a. Analisis Kurikulum

Proses analisis kurikulum ini jika dihubungkan dengan kurikulum

2013 yang dipakai oleh SMK Muhammadiyah 1 Nganjuk mampu

menciptakan pembelajaran yang

relevan.

Adapun kegiatan yang
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dilakukan adalah melakukan pengamatan dan wawancara kepada guru

mata pelajaran matematika kelas X pada tanggal 10 April 2017. Hasil

dari pengamatan dan wawancara sebagai berikut:

1) Proses kegiatan pembelajaran matematika yang digunakan oleh guru
adalah mengacu pada kurikulum 2013.

2) Melalui kurikulum 2013 guru dapat mengaplikasikan antara materi
pembelajaran  kedalam  kehidupan nyata. Sehingga dapat
memunculkan integrasi antara matematika dengan nilai-nilai islami.

Berdasarkan hal diatas, perlu adanya alternatif dalam pembelajaran
bagi siswa, dan guru sebagai fasilitator. Proses pembelajaran yang lebih
mengutamakan keaktifan peserta didik dengan menggunakan bahan ajar

Majalah Matematika Islam dengan Pendekatan Al-Qur’an.Melihat

realita yang sekarang ini, mayoritas disekolah masih sangat jarang yang

menggunakan bahan ajar berupa majalah saat proses pembelajaran, maka
perlu dikembangkan suatu bahan ajar berupa majalah yang sesuai dan

menunjang pelaksanaaan pembelajaran.

b. Analisis Guru
Karakteristik analisis guru dalam menggunakan model dan metode
yang sering dipakai saat proses pembelajaran dikelas. Adapun yang
dihasilkan dari pengamatan dan wawancara sebagai berikut:

1) Saat proses wawancara dan observasi berlangsung pada guru
matematika yang mengajar kelas X TAV (Tehnik Audio Vidio) dan
kelas X TKR (Tehnik Kendaraan Bermotor), guru mengatakan jika
proses pembelajaran guru masih menggunakan metode lama yaitu
salah satunya metode ceramah, sehingga proses pembelajaran
berkesan masih cenderung pasif.

2) Proses pembelajaran guru menggunakan bahan ajar buku wajib dan
LKS. Sehingga, siswa belum dapat mengaplikasikan materi
matematika dalam kehidupan yang riilnya. Terkait isi dari rubrik-

rubrik majalah diantaranya : Mathematic Education, Infomate, Profil



lImuan matematika Islam, Sains Islam, Doctor Mathematic, Asahan
Otak.

Melalui bahan ajar Majalah Matematika Islam dengan Pendekatan
Al-Qur’an siswa akan semakin cepat memahami manfaat dari belajar

materi Trigonometri yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

c. Analisis Siswa

Proses menganalisis dari karakteristik yang ada pada siswa, aspek
perilaku, keterampilan, dan motivasi belajar matematika dari siswa
tersebut. Melalui bahan ajar Majalah Matematika Islam dengan
Pendekatan Al-Qur’an SMK Muhammadiyah 1 Nganjuk pada materi
Trigonometri yang sebelumnya sudah mendapatkan materi dasarnya saat
duduk di SMP. Pada dasarnya materi Trigonometri sangat erat jika
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga siswa akan
mengetahui adanya integrasi Trigonometri dengan nilai-nilai islami.
Selain itu juga sudah bisa melakukan pembelajaran menggunakan bahan

ajar berupa majalah.

d. Analisis konsep

Proses dalam mengidentifikasi, merinci dan menyusun secara
sistematika, dari konsep-konsep yang relevan saat proses pembelajaran.
Sesuai kurikulum 2013 tingkat SMK pada materi Trigonometri. Terakait
hasil dari analisis konsep dalam menganalisis materi yang ada pada
penelitian  pengembangan ini adalah mengembangkan materi
trigonometri. Seharusnya yang perlu dicantumkan dalam majalah terkait
masalah-masalah di kehidupan nyata yang melibatkan siswa untuk
berfikir secara langsung dalam penyelesaian masalah-masalah tersebut

sehingga peserta didik dapat belajar dengan bermakna.

e. Analisis Tugas
Peneliti mengidentifikasi keterampilan siswa dalam menyelesaiakan

tugas saat proses belajar, sesuai kurikulum2013 tingkat SMK. Sehingga
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diperoleh kerangka belajar yang akan dikembangkan pada materi
Trigonometri kelas X di SMK Muhammadiyah 1 Nganjuk. Analisis

meliputi tugas umum dan tugas khusus.

f. Analisis Tujuan Pembelajaran
Proses untuk menggabungkan antara analisis tugas dan analisis
konsep, untuk memperoleh tujuan-tujuan pembelajaran, sebagai dasar
untuk menyusun soal pretest dan posttest. Selain itu juga untuk
mengetahui perilaku hasil belajar yang diharapkan terjadi, dimiliki, atau
dikuasai oleh peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.

2. Tahap Perancangan

Pada tahap perancangan disusunlah Majalah Matematika Islam
dengan Pendekatan Al-Qur’an, format yang digunakan pada handout
adalah kertas A4, jilid spiral, kertas warna pada sub pokok materi dan font
semi formal, serta desain awal yang melibatkan guru dalam menggunakan
majalah pada bagian penguatan materi serta memotivasi peserta didik
untuk berfikir dalam mengintegrasikan antara Trigonometri dengan nilai-
nilai islami serta dibimbing dalam penyelesaian permasalahan-

permasalahan yang ada pada majalah.

3. Tahap Pengembangan

a. Penafsiran para ahli
Pada tahap ini dihasilkan Majalah Matematika Islam dengan
Pendekatan Al-Qur’an yang terdiri dari 28 halaman. Tahapan
pengembangan majalah divalidasi oleh para ahli yakni satu dosen
matematika dari Universitas Muhammadiyah Surabaya, satu ahli
majalah selaku Sekretaris Redaksi Matan PWM Jatim dan satu guru

matematika SMA Muhammadiyah 10 Surabaya.

Hasil dari validator didapat rata-rata total sebesar 3,60. Berdasarkan
kriteria kevalidan majalah yang telah dijelaskan pada pembehasan

metode penelitian dapat disimpulkan bahwa majalah yang



dikembangkan valid. Dari ketiga validator memberikan kesimpulan
Majalah Matematika Islam dengan Pendekatan Al-Qur’an dapat

digunakan dengan revisi kecil.

b. Uji Coba terbatas
1) Hasil Tes Belajar Uji Validitas
Hasil tes belajar (uji coba skala kecil) pada kelas X TAV SMK
Muhammadiyah 1 Nganjuk, diperoleh hasil nilai uji validitasnya
untuk Pretest dapat dilihat pada Tabel 4.7 dan uji validitas untuk post
test dapat dilihat pada Tabel. 4.8. Adapun nilai validitas hasil tes
belajar (uji coba skala besar) pada kelas TKR untuk niali pretestnya
dapat dilihat Tabel. 4.9 serta nilai post tesnya dapat dilihat pada
Tabel. 4.10.
2) Hasil Tes Belajar Uji Reliabilitas
Hasil tes belajar (uji coba skala kecil) pada kelas X TAV
diperoleh hasil uji reliabilitas untuk Pretest dapat dilihat pada Tabel
4.11 dan uji reliabilitas untuk post test dapat dilihat pada Tabel. 4.12.
Adapun nilai reliabilitas hasil tes belajar (uji coba skala besar) pada
kelas TKR untuk niali pretestnya dapat dilihat Tabel. 4.13 serta nilai
post tesnya dapat dilihat pada Tabel. 4.14.
a) Keterlaksanaan pembelajaran
Hasil dari keterlaksanaan pembalajaran yang dilakukan oleh
observer pada guru matematika kelas SMK Muhammadiyah 1
Nganjuk pada saat pembelajaran berlangsung rata-rata dengan
kriteria baik, sedangkan keterlaksanaan pembelajaran yang
dilakukan oleh observer pada aktivitas peserta didik didapat rata-
rata total sebesar 3,48 dengan kriteria sangat baik.
b) Tes hasil belajar peserta didik
KKM yang sudah di sesuaikan oleh sekolah yaitu <75 untuk
mata pelajaran matematika, banyak peserta didik yang telah
tuntas adalah pada kelas X TAV SMK Muhammadiyah 1
Nganjuk, tingkat keberhasilan siswa belajar matematika dengan
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Majalah Matematika Islam dengan Pendekatan Al-Qur’an dari
nilai Post Test dan Pre Test diperoleh persentase 95% dari uji
coba skala kecil. Dan Persentase untuk nilai Pre Test diperoleh
76% dan persentase niali Post Test diperoleh 93% dari uji coba
skala besar siswa kelas X TKR SMK Muhammadiyah 1 Nganjuk.
¢) Respon Positif Peserta didik

Mayoritas siswa merespon bahan ajar Majalah Matematika
Islam dengan Pendekatan Al-Qur’an, dengan respon yang positif.
Dibuktikan dengan angket banyak yang memberikan suatu
penilaian dengan baik.

C. Pembahasan Produk
Adapun pembahasan handout segitiga dengan model PBI yang
dikembangkan sebagai berikut:
1. Deskripsi Majalah
Peneliti merancang kerangka bahan ajar Majalah Matematika Islam
dengan Pendekatan Al-Qur’an pada Materi Trigonometri agar
memberikan kesan yang berbeda. Karena guru SMK Muhammadiyah 1
Nganjuk belum pernah menggunakan bahan ajar berupa majalah. Selain
itu siswa juga belum banyak mengetahui integrasi antara nilai Al-
Qur’an dengan materi trigonometri. Oleh karena itu melalui bahan ajar
majalah matematika islam dapat diterapakan di siswa kelas X Tehnik
Audio Vidio (TAV) dan kelas X Tehnik Kendaraan Bermotor (TKR)
yang sama-sama menggunkan kurikulum 2013 dan materi
Trigonometri. Adapun spesifikasi rubrik bahan ajar Majalah
Matematika Islam dengan Pendekatan Al-Qur’an. Serta di dalam

majalah terdapat 10 Spesifikasi rubrik.

2. Penggunaan Majalah
Peneliti merancang kerangka desain pada bahan ajar Majalah
Matematika Islam dengan Pendekatan Al-Qur’an. Sehingga antara guru

dan siswa terlihat aktif saat proses pembelajaran. Desain awal majalah



mempertimbangkan bagaimana guru akan menggunakan majalah yang
sudah dikembangkan dan handout sesuai dengan pembelajaran di
sekolah tersebut.

Penggunaan majalah yang dikembangkan bertujuan untuk
penguatan materi, memberikan contoh riil yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari, serta memberikan pengetahuan terkait integrasi

Al-Qur’an dengan matematika.

Kelebihan Majalah

a. Siswa dapat belajar materi yang dipelajari tersebut yang kaitannya
dengan Al-Qur’an. Sehingga memberikan kesan yang islami pada
diri siswa itu sendiri. Meskipun pada akhirnya semua siswa

diharapkan dapat menguasai topik yang disajikan.

b. Siswa dapat mengikuti alur dari materi yang ada dalam majalah
matematika islam dengan pendekatan Al-Qur’an.

c. Perpaduan teks dan gambar dapat menambah daya tarik dan

memperlancar minat belajar matematika

d. Berisi informasi yang bersifat aplikatif sesuai dengan
perkembangan dan temuan-temuan baru, sehingga dapat dijadikan

sebagai suplemen pembelajaran siswa.

Kekurangan Majalah
Majalah sains juga memiliki beberapa kelemahan sebagai bahan

pembelajaran, yakni:

a. Sulit menampilkan gerak dalam halaman majalah.

b. Pembagian unit-unit materi atau artikel harus dirancang sedemikian
rupa sehingga tidak terlalu panjang dan dapat membuat siswa cepat
bosan.

c. Sulit dalam menekankan tujuan pembelajaran yang berkaitan
dengan kompetensi afektif.
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5. Produk Penelitian
Dalam penelitian ini, majalah dikatakan layak jika telah memenuhi
3 syarat kelayakan yaitu valid, praktis dan efektif.

6. Ditinjau dari Kevalidan majalah
Dalam melakukan penilaian terhadap Majalah Matematika Islam
dengan Pendekatan Al-Qur’an terdapat tiga aspek penilaian yang
dinilai oleh ketiga validator, yaitu aspek kelayakan isi, bahasa, serta
penyajian dan kegrafikan.

7. Ditinjau dari efektifitas Majalah
Hasil tes siswa yang telah melaksanakan pembelajaran
menggunakan handout segitiga dengan Majalah Matematika Islam
dengan Pendekatan Al-Qur’an diperoleh ketuntasan yang berada
dalam kriteria baik.

D. Produk Penelitian

Majalah Matematika Islam dengan Pendekatan Al-Qur’an dikatakan

layak dipakai jika memenuhi beberapa syarat kelayakan dan kepraktisan

suatu bahan ajar, sebagai berikut

il

Dilihat dari aspek Kevalidan Majalah

Penilaian dari kevalidan majalah yang divalidasi oleh ahli majalah,
dilihat dari tiga aspek yaitu: aspek kelayakan isi, aspek kelayakan
bahasa dan aspek kelayakan penyajian dan kegrafikan. Hasil validasi
majalah tahap Il dari ketiga aspek tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.1.
Ketiga aspek majalah tersebut rata-rata memberikan kriteria “valid”
Dilihat dari aspek Kepraktisan Majalah

Majalah Matematika Islam dengan Pendekatan Al-Qur’an dinyatakan
praktis oleh ketiga validator, sehingga majalah dapat digunakan
dilapangan dengan sedikit revisi, revisi yang disarankan adalah
ketelitian dan kedetailan dalam penyusunan kalimat, lebih dipertajam
dalam pengaturan warna majalahnya dan disesuaikan terkait KI, KD

dan tujuan pembelajaran sesuai dengan RPP dan silabus.



3. Dilihat dari aspek Efektifitas Majalah

Hasil tanggapan siswa skala kecil terkait hasil pelaksanaan
pembelajaran dalam menggunakan Majalah Matematika Islam dengan
Pendekatan Al-Qur’an memiliki rata-rata 80 termasuk dalam Kkriteria
“Kuat” dapat dilihat pada Tabel.4.18. Sedangkan Tanggapan siswa
skala besarnya memiliki rata-rata 81,25 termasuk dalam Kkriteria
“Sangat Kuat” dapat dilihat pada Tabel. 4.20.

Adapun tanggapan guru dengan skala besar terkait bahan ajar
diperoleh rata-rata 84 dengan kriteria “Sangat Kuat” terdapat pada
Tabel. 4.22, sedangkan tanggapan guru dengan skala kecil memilki

rata-rata 85 dengan kriteria “Sangat Kuat” pada Tabel.4.23.
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